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Hipertensi merupakan masalah kesehatan global yang serius 

dengan prevalensi tinggi serta kontribusi besar terhadap 

morbiditas dan mortalitas. Stres emosional, ketegangan 

psikologis, dan ketidakseimbangan sistem saraf otonom diketahui 

dapat memperburuk kondisi hipertensi. Namun, terapi non-

farmakologis yang mudah diakses dan berfokus pada aspek 

psikologis serta spiritual, seperti Spiritual Emotional Freedom 

Technique (SEFT), masih belum dimanfaatkan secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas terapi 

SEFT dalam menurunkan tekanan darah pada orang dewasa yang 

mengalami hipertensi. Desain penelitian yang digunakan adalah 

quasi-eksperimental dengan pendekatan satu kelompok pre-test 

dan post-test. Sebanyak 45 responden mengikuti intervensi SEFT 

selama 2 minggu. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum 

dan sesudah terapi. Data dianalisis menggunakan uji paired t-test 

untuk mengetahui perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test. Sebagian besar responden berusia 56–70 tahun (71%), 

berjenis kelamin perempuan (76%), dan memiliki riwayat 

keluarga hipertensi (80%). Sebelum intervensi, mayoritas 

responden berada pada kategori hipertensi berat (56%), yang 

kemudian menurun menjadi hipertensi sedang (58%) setelah 

terapi. Ditemukan penurunan tekanan darah yang signifikan, 

dengan rata-rata penurunan sebesar 23,47 mmHg dan nilai p 

0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa SEFT efektif menurunkan 

tekanan darah sistolik dan diastolik melalui mekanisme relaksasi 

mendalam, pengurangan stres, serta stabilisasi sistem saraf 

otonom. SEFT merupakan terapi komplementer yang efektif untuk 

menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Intervensi ini 

sederhana, aman, dan mudah dipraktikkan, sehingga dapat 

menjadi terapi tambahan yang bermanfaat dalam membantu 

mengontrol tekanan darah serta meningkatkan kualitas hidup 

pasien. 

 

 

ABSTRACT 

Hypertension is a major global health issue with a high prevalence 

and significant contribution to morbidity and mortality. Emotional 

stress, psychological tension, and autonomic nervous system 

imbalance are known to exacerbate hypertension. However, 

accessible non-pharmacological therapies that address 

psychological and spiritual aspects such as the Spiritual Emotional 

Freedom Technique (SEFT) are still underutilized. This study 

aimed to analyze the effectiveness of SEFT therapy in reducing 
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blood pressure among adults with hypertension. A quasi-

experimental design with a one group pre test and post-test 

approach was used. A total of 45 respondents participated in a 2 

week SEFT intervention. Blood pressure measurements were 

taken before and after the therapy. Data were analyzed using a 

paired t test to determine significant differences between pre-test 

and post test values. Most respondents were aged 56–70 years 

(71%), female (76%), and had a family history of hypertension 

(80%). Prior to the intervention, the majority were classified as 

having severe hypertension (56%), decreasing to moderate 

hypertension (58%) after the therapy. A significant reduction in 

blood pressure was observed, with an average decrease of 23.47 

mmHg and a p value of 0.000. These findings indicate that SEFT 

effectively reduces both systolic and diastolic blood pressure 

through mechanisms of deep relaxation, stress reduction, and 

stabilization of the autonomic nervous system. SEFT is an 

effective complementary therapy for lowering blood pressure in 

hypertensive patients. This intervention is simple, safe, and easy 

to practice, making it a valuable adjunctive therapy to help control 

blood pressure and improve patients’ quality of life. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah yang secara konsisten tinggi terhadap 

dinding arteri, sering kali tanpa gejala [1]. Faktor risiko hipertensi terdiri dari Pola makan tinggi 

garam, Obesitas, Stres, Faktor genetik, dan Usia[2] [3]. Dampak hipertensi yang tidak 

terkontrol dintaranya serangan jantung, stroke, penyakit ginjal [4]. Diperkirakan lebih dari 45% 

populasi dewasa global mengalami peningkatan tekanan darah yang masuk dalam kriteria 

hipertensi. Sekitar satu miliar orang di dunia menderita hipertensi, dua pertiga di antara mereka 

berada di negara berkembang dengan pendapatan rendah[5]. Hipertensi telah menyebabkan 

kematian sekitar 8 juta orang setiap tahunnya, dengan sepertiga populasinya berasal dari Asia 

Tenggara[5]. Prevalensi hipertensi di Indonesia  sekitar 34,11% populasi dewasa di Indonesia 

berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah[6]. Jumlah kasus hipertensi di Indonesia 

diperkirakan sebesar 63.309.620 orang dengan angka kematian akibat hipertensi sebanyak 

427.218 kematian[7].  

Spiritual Emotional Freedom Techniques(SEFT) merupakan terapi relaksasi pikiran dan 

tubuh yang menggabungkan pengobatan energi dan penyembuhan spiritual melalui pengetukan 

pada titik-titik meridian tertentu [8] [9]. Spiritual Emotional Freedom Techniques(SEFT) dapat 

mempengaruhi penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi melalui kombinasi pengobatan 

energi dan praktik spiritual. SEFT melibatkan pengetukan pada titik meridian tertentu, yang 

diyakini dapat melepaskan energi emosional negatif, yang diketahui berkontribusi pada 

hipertensi. Teknik SEFT melatih relaksasi dan mengaktifkan jalur energi tubuh, yang mengarah 

pada perubahan fisiologis yang dapat menurunkan tekanan darah. Penelitian menunjukkan 

adanya penurunan signifikan baik pada tekanan darah sistolik maupun diastolik setelah 

intervensi SEFT, dengan nilai p yang menunjukkan signifikansi statistik [10] [11] [12]. 

Pengetukan pada Titik Meridian, SEFT menggunakan 18 titik spesifik untuk merangsang aliran 

energi, mempromosikan relaksasi [11]. Teknik SEFT membantu mengurangi stres emosional, 

yang terkait dengan peningkatan tekanan darah [13]. Penelitian menunjukkan penurunan 
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tekanan sistolik (dari 141,32 mmHg menjadi 136,58 mmHg) dan tekanan diastolik (dari 93,42 

mmHg menjadi 88,58 mmHg) setelah intervensi [11].  

Penelitian menunjukkan bahwa SEFT efektif dalam mengurangi tekanan darah pada 

pasien hipertensi, terutama pada lansia [8] [14]. Salah satu studi menunjukkan bahwa rata-rata 

tekanan darah sistolik dan diastolik menurun dari 163/93 mmHg menjadi 154/88 mmHg setelah 

terapi SEFT [8]. Penelitian lain melaporkan penurunan tekanan darah dari 140/100 mmHg 

menjadi 130/90 mmHg dan dari 150/110 mmHg menjadi 140/100 mmHg pada dua subjek [14]. 

SEFT juga dapat meningkatkan kualitas tidur di samping menstabilkan tekanan darah [15]. 

Terapi SEFT dapat diterapkan selama 5-15 menit setiap hari dan direkomendasikan sebagai 

pengobatan pelengkap untuk hipertensi [15] [8] 

Spiritual Emotional Freedom Techniques(SEFT) diharapkan dapat menjadi terapi 

pelengkap yang mengintegrasikan elemen penyembuhan psikologis dan spiritual untuk 

mengurangi berbagai masalah kesehatan, termasuk hipertensi. Mekanisme fisiologis yang 

mendasari bagaimana SEFT dapat mempengaruhi penurunan tekanan darah pada pasien 

hipertensi dapat dipahami melalui beberapa jalur yang saling terkait, terutama melibatkan 

pengurangan stres, regulasi emosional, dan modifikasi sistem saraf otonom. Penelitian 

menunjukkan bahwa SEFT dapat secara signifikan mengurangi kecemasan dan tingkat stres, 

yang dikenal sebagai kontributor hipertensi. Penelitian Rachman, [16] menemukan bahwa 

pasien hipertensi yang menjalani SEFT mengalami penurunan tekanan darah yang signifikan 

[17]. Penurunan kadar kortisol melalui SEFT tidak hanya meredakan stres tetapi juga 

berkontribusi pada kesehatan kardiovaskular yang lebih baik dengan mengurangi efek buruk 

dari stres kronis pada sistem vaskular. Hal ini dibuktikan oleh temuan dari Eryanti dan 

Sugiharto[18] yang menekankan peran SEFT dalam menurunkan tekanan darah di kalangan 

lansia dengan menangani komponen psikologis dan fisiologis hipertensi. Dampak teknik SEFT 

pada keadaan emosional dapat menghasilkan mekanisme penanganan yang lebih baik pada 

pasien, yang dapat berkontribusi lebih lanjut pada stabilisasi tekanan darah.[19], SEFT dapat 

membantu menjaga tekanan darah dalam kisaran normal dengan mengatasi kecemasan dan 

stres yang sering menyertai hipertensi. Pengendalian emosional  sangat penting untuk 

mencegah sifat siklik dari stres dan hipertensi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Spiritual Emotional Freedom 

Techniques (SEFT) dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi usia dewasa. 

Apakah penerapan SEFT dapat mengurangi tingkat tekanan darah sistolik dan diastolik pada 

pasien hipertensi. Penelitian ini  menilai perubahan rata-rata tekanan darah sistolik dan 

diastolik sebelum dan setelah penerapan SEFT.  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat  bagi berbagai pihak, termasuk pasien hipertensi, tenaga medis, dan peneliti di bidang 

kesehatan. Penelitian Spiritual Emotional Freedom Techniques (SEFT) dalam penurunan 

tekanan darah, dapat memberikan alternatif terapi yang berbasis pada pendekatan holistik, yang 

tidak hanya mempertimbangkan aspek fisik tetapi juga emosional pasien. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat membantu pasien hipertensi dalam mengelola kondisi mereka secara lebih 

efektif, mengurangi ketergantungan pada pengobatan farmakologis, serta meningkatkan 

kualitas hidup. [20]  
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimen dengan rancangan pendekatan one 

group pre test dan post test design, penelitian ini adalah obervasi sebelum intevensi dan di 

observasi sesudah intervensi. untuk mengevaluasi efektivitas Spiritual Emotional Freedom 

Techniques (SEFT) dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Sampel terdiri 

dari 45 orang, yang menerima terapi SEFT selama 2 minggu. Pengukuran tekanan darah 

dilakukan sebelum dan setelah intervensi. Variabel independen adalah Spiritual Emotional 

Freedom Technique (SEFT) dan variabel dependen adalah Hipertensi hasil yang di peroleh di 

analisa menggunakan uji T Test. Analisis Univariate dilakukan untuk mengetahui distribusi 

frekuensi dan prosentase dari data demografi yaitu: Jenis kelamin, umur, riwayat hipertensi, 

data pre test dan post test tekanan darah penderita hipertensi. Analisis Bivariate untuk 

mengetahui pengaruh SEFT terhadap penurunan tekanan darah pada pasien Hipertensi dengan 

menggunakan Uji SPSS one sample paired T.Test. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur, riwayat hipertensi 

keluarga 

Jenis kelamin                  N          % 

Laki laki 11 24 

Perempuan 34 76 

Total 45 100 

Umur N % 

25-44 2 4 

45-55 7 16 

56-70 32 71 

71-90 4 9 

Total 45 100 

Riwayat  

keluarga 

Hipertensi 

Ada 

Tidak ada 

 

 

9 

36 

 

 

20 

80 

Total 45 10)% 

  

Berdasarkan data tersebut didapatkan data jumlah responden perempuan mencapai 34 

responden ( 76 %) sedangkan responden laki-laki ada 11 responden ( 24%).  Umur Responden 

terbanyak antara umur 56-70  tahun sebanyak 31 orang ( 71%) pada rentang usia 25 - 44 tahun 

ada  sebanyak 2 responden (4%) .  Riwayat hipertensi keluarga terdapat 36 Responden ( 80%).  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti yang menemukan adanya 

hubungan yang signifikan antara usia dan jenis kelamin dengan kejadian hipertensi, dengan 

angka kejadian yang lebih tinggi pada kelompok usia 60–80 tahun dan pada perempuan  [21]. 

Penelitian lain juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan 

kejadian hipertensi, namun tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan 
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kejadian hipertensi, berdasarkan studi potong lintang pada 268 pasien[22] .  pada penelitian 

lain mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan kejadian 

hipertensi (p = 0,01; OR = 2,60), namun tidak terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat 

keluarga hipertensi dan kejadian hipertensi (p = 0,11) yang melibatkan 76 peserta dengan 

menggunakan desain kasus-kontrol [23]. Riwayat keluarga hipertensi dan konsumsi garam 

berhubungan secara signifikan dengan kejadian hipertensi pada individu berusia 35–59 tahun; 

status merokok tidak berhubungan yang melibatkan 120 peserta dengan menggunakan desain 

kasus-kontrol.[24]. Pada penelitian Dismiantoni ditemukan terdapat hubungan yang signifikan 

antara merokok dan riwayat keluarga dengan hipertensi, di mana 85,7% perokok dan 81,4% 

individu dengan riwayat keluarga mengalami hipertensi, penelitian ini melibatkan 88 peserta 

[25] 

 

Tabel 2. Deskripsi kategori tekanan darah  Responden penderita Hipertensi sebelum dan 

sesudah intervensi Spiritual Emotional Freedom 

Klasifikasi Tekanan 

darah 

N % N % 

 Sebelum 

Intervensi 

 Sesudah Intervensi  

Ringan 

Sedang 

Berat 

       1 

      19 

      25 

2 

42 

56 

17 

26 

2 

38 

58 

4 

Total      45          100 45          100 

 

Berdasarkan hasil Tabel.2 didapatkan data bahwa sebelum intervensi SEFT, mayoritas 

pasien pada kategori berat yaitu mencapai 25 orang (56%), sedangkan kategori hipertensi 

sedang ada 19 Responden (42%), kemudian hasil sesudah intervensi SEFT menunjukkan 

bahwa mayoritas pada kategori sedang yaitu 26 responden (58%), dan kategori ringan 17 

responden (38%). 

Berikut adalah grafik kategori tekanan darah  Responden penderita Hipertensi sebelum dan 

sesudah intervensi Spiritual Emotional Freedom 
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Tabel 4. Rata- rata Penurunan Hipertensi Pre dan Post SEFT. 

 
V   Variabel                     Pre                                     Post                                     

p 

Penurunan        Mean        sd.dev              Mean            sd.dev 

Hipertensi 

182.38          12.592             158.91           12.845                 .000 

 

Berdasarkan data diatas rata-rata penurunan tekanan darah 23, 47 mmHg  

 

Tabel 5. Hasil Uji one sample paired T Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean Std. Dev Std. Err Mean 

95% Conf Inter of the 

Diff 

Lower Upper 

Pair 1 Pre SEFT - Post 

SEFT 

23.467 8.596 1.281 20.884 26.049 18.313 44 .000 

 

Berdasarkan data diatas didapat bahwa intervensi Spiritual Emotional Freedom mampu 

menurunkan tekanan darah, uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000, menandakan efektivitas 

yang signifikan. Penelitian ini sesuai dengan hasil yang menyatakan SEFT secara signifikan 

menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi (sistolik dari 141,32 mmHg menjadi 136,58 

mmHg, dan diastolik dari 93,42 mmHg menjadi 88,58 mmHg) dengan nilai p masing-masing 

0,003 dan 0,001 untuk tekanan sistolik dan diastolic, penelitian ini melibatkan 19 peserta dan 

menggunakan desain pra eksperimental one group pretest posttest [25]. Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa SEFT menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi dengan rata-rata 

Ringan Sedang Berat

Pre SEFT 1 19 25

Post SEFT 17 26 2

.
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11,45 mmHg untuk sistolik dan 6,95 mmHg untuk diastolik [25], [26] . pada penelitian yang 

dilakukan oleh SEFT secara signifikan menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada 

pasien hipertensi; penelitian menggunakan desain quasi-eksperimental dengan 64 peserta yang 

dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing 32 orang; nilai p = 0,000 yang menunjukkan 

efek yang signifikan [27]. Menurut penelitian yang dilakukan Warni dan kawan-kawan juga 

menyebutkan bahwa terapi SEFT secara signifikan menurunkan tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi, ditunjukkan dengan penurunan dari 163 mmHg dan 93 mmHg menjadi 154 

mmHg dan 88 mmHg [28]. Penelitian Assidiqi juga menyebutkan bahwa SEFT efektif dalam 

menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi, sebagaimana dibuktikan oleh tinjauan 

literatur terhadap 11 artikel dari populasi 230 orang [29]. Pada penelitian lain juga menyatakan 

bahwa pelatihan SEFT secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

menurunkan kecemasan pada kader kesehatan dan penderita hipertensi; melibatkan 36 peserta; 

analisis uji t berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan pada skor pengetahuan 

sebelum dan sesudah edukasi [30] 

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) merupakan terapi holistik yang 

menggabungkan praktik spiritual dengan teknik psikologi energi, terutama dengan mengetuk 

titik-titik tertentu di tubuh [9]. Terapi SEFT mengatasi masalah fisik dan emosional dengan 

mengintegrasikan relaksasi pikiran-tubuh dengan elemen spiritual. SEFT telah terbukti efektif 

dalam berbagai konteks kesehatan, termasuk menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi 

[9]. Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) mengintegrasikan prinsip-prinsip 

spiritualitas dengan Emotional Freedom Techniques (EFT) untuk mempromosikan 

penyembuhan holistik. SEFT menggunakan gerakan sederhana dan metode mengetuk untuk 

mengurangi rasa sakit psikologis dan fisik, serta meningkatkan kesejahteraan secara 

keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa SEFT secara efektif mengurangi kecemasan, 

stres. [31]. SEFT meningkatkan kesejahteraan psikologis dengan membantu individu 

mengatasi stres [32].  

SEFT direkomendasikan sebagai terapi pelengkap dalam pengaturan klinis, terutama 

untuk manajemen kecemasan [33]. Emotional Freedom Techniques (EFT) merupakan 

pendekatan terapeutik yang menggabungkan mengetuk pada titik akupunktur dengan 

pengubahan kognitif untuk mengurangi stres, trauma, dan emosi negatif. Metode ini, yang 

sering disebut sebagai 'tapping,' melibatkan titik meridian yang mirip dengan akupunktur tetapi 

tanpa jarum, dengan tujuan menyeimbangkan sistem energi tubuh. Komponen kunci dari EFT 

meliputi: Mekanisme Tapping, melibatkan mengetuk lembut dengan ujung jari pada titik 

akupunktur tertentu, merangsang aliran energi, yang diyakini dapat mengurangi penderitaan 

psikologis [34]. Menggabungkan afirmasi verbal dan restrukturisasi kognitif selama tapping 

[35]. Meningkatkan pemrosesan emosional dan penerimaan diri [36]. 

 

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) merupakan terapi psiko-religius yang 

menggabungkan elemen spiritual dengan teknik mengetuk untuk mengatasi masalah psikologis 

dan fisik [32]. Penelitian ini menunjukkan adanya efektivitas SEFT dalam mengurangi 

kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. SEFT secara signifikan menurunkan 

tingkat kecemasan [37]. Demikian pula, SEFT mengurangi skor kecemasan, mendorong 

relaksasi melalui kesungguhan, ketulusan, dan rasa Syukur [38]. SEFT menurunkan tingkat 

kecemasan dan meningkatkan kualitas tidur, meskipun tidak berdampak signifikan terhadap 

saturasi oksigen. Komponen spiritual terapi ini, termasuk keyakinan dan doa, bertujuan untuk 
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memberikan kedamaian dan ketenangan batin [32]. Mekanisme efektivitas SEFT dapat 

dikaitkan dengan fokusnya pada sistem energi tubuh, yang diyakini terganggu selama 

gangguan emosional. Dengan mengatasi gangguan ini melalui praktik spiritual, SEFT 

membantu mengembalikan keseimbangan dan meningkatkan kestabilan emosional [39]. SEFT 

secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan dan kortisol (hormon stres) [40]. Respons 

fisiologis ini dilengkapi dengan manfaat psikologis, karena responden melaporkan bahwa 

merasa lebih rileks dan damai setelah dilakukan intervensi spiritual [41]. 

 

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) merupakan  terapi pelengkap yang efektif 

menurunkan tekanan darah dengan mengelola stres dan mengurangi aktivitas sistem saraf 

simpatik. SEFT menggabungkan teknik relaksasi dengan penyembuhan spiritual, yang dapat 

meningkatkan kesehatan kardiovaskular. Studi telah menunjukkan adanya penurunan 

signifikan pada tekanan darah sistolik dan diastolik di berbagai populasi, termasuk pada lansia 

dan wanita hamil, setelah dilakukan intervensi SEFT. Responden melaporkan adanya 

penurunan tekanan darah sistolik dari 164,00 menjadi 149,67 mmHg setelah penerapan SEFT 

[42]. Studi lainnya menunjukkan penurunan sekitar 12 mmHg pada tekanan darah sistolik di 

antara wanita hamil dengan hipertensi [43]. Temuan ini menunjukkan bahwa SEFT dapat 

menjadi terapi alternatif yang layak untuk hipertensi dengan menargetkan stres dan aktivitas 

berlebih sistem saraf simpatik. 

 

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) telah terbukti meningkatkan ketenangan 

dan relaksasi, secara efektif mengurangi ketegangan fisik dan mental, yang pada gilirannya 

dapat menurunkan tekanan darah. SEFT menggabungkan teknik relaksasi dengan 

penyembuhan spiritual, dengan menargetkan titik-titik tubuh tertentu untuk mempromosikan 

kesejahteraan emosional dan fisik. Temuan kunci meliputi: Efektivitas pada Hipertensi, SEFT 

secara signifikan menurunkan tekanan darah pada pasien lansia, dengan nilai p <0,005, yang 

menunjukkan signifikansi statistik yang kuat[44], Pada wanita hamil dengan hipertensi, SEFT 

menyebabkan penurunan tekanan darah sistolik sekitar 12 mmHg [43]. Terapi SEFT secara 

efektif menurunkan tingkat kecemasan pada pasien hipertensi, dengan nilai p 0,000, yang 

menunjukkan dampak terapeutik yang kuat [45]    

Emosi positif secara signifikan mempengaruhi kesehatan kardiovaskular dengan 

meningkatkan pengendalian emosi dan mengurangi respons fisiologis yang terkait dengan 

stres. Penilaian menunjukkan bahwa terapi positif dapat meningkatkan regulasi emosi dan 

toleransi terhadap tekanan pada pasien dengan penyakit jantung koroner, yang mengarah pada 

hasil kesehatan yang lebih baik [46]. Selain itu, individu dengan tingkat afek positif yang lebih 

tinggi menunjukkan variabilitas denyut jantung  yang lebih besar, yang menunjukkan 

keseimbangan otonom yang lebih baik dan tekanan darah yang lebih rendah selama stres [47]. 

Meta-analisis mengungkapkan bahwa intervensi psikologi positif  secara efektif meningkatkan 

kesejahteraan mental dan mengurangi tekanan pada pasien kardiovaskular, menunjukkan 

potensi mereka sebagai alat klinis yang berharga [48].  
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4. KESIMPULAN 

 

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) terbukti sebagai terapi komplementer 

yang efektif dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Terapi ini bekerja 

melalui kombinasi stimulasi titik-titik meridian, pengaturan emosi, dan aktivasi aspek spiritual 

yang bersama-sama memengaruhi sistem saraf otonom. SEFT mampu mengurangi aktivitas 

saraf simpatis, meningkatkan relaksasi, menurunkan kadar hormon stres seperti kortisol, serta 

memperbaiki keseimbangan energi tubuh. Mekanisme ini berkontribusi langsung terhadap 

vasodilatasi dan penurunan resistensi vaskular perifer, sehingga tekanan darah menurun. 

Berbagai penelitian menunjukkan hasil yang konsisten, yaitu adanya penurunan signifikan 

tekanan darah sistolik dan diastolik setelah intervensi SEFT, baik pada pasien dewasa, lansia, 

maupun kelompok khusus seperti ibu hamil. Dalam penelitian ini, SEFT memberikan 

penurunan rata-rata sebesar 23,47 mmHg, dengan hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 

0,000, menandakan efektivitas yang sangat signifikan.Selain manfaat fisiologis, SEFT juga 

memberikan dampak psikologis yang penting. Teknik ini secara efektif menurunkan 

kecemasan, stres, dan ketegangan mental, dan faktor yang berperan besar dalam peningkatan 

tekanan darah. Aspek spiritual dalam SEFT memperkuat ketenangan batin, meningkatkan 

penerimaan, dan membantu pasien menghadapi kondisi kesehatan mereka dengan lebih positif. 

Terapi ini sangat berpotensi untuk digunakan sebagai pendamping pengobatan medis dalam 

pengelolaan hipertensi jangka panjang, sekaligus meningkatkan kualitas hidup pasien melalui 

pendekatan holistik yang mencakup aspek fisik, emosional, dan spiritual. Secara keseluruhan, 

SEFT merupakan intervensi yang efektif, praktis, dan layak direkomendasikan sebagai bagian 

dari strategi penanganan hipertensi yang komprehensif. 
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